VI. DAYA DUKUNG TANAH

Apabila tekanan yang diteruskan oleh pondasi ke dalam tanah ditambah, maka terlihat bahwa
settlement juga akan bertambah.

- Setelah mencapai tekanan tertentu qu (disebut “daya dukung ultimate™) akan terlihat bahwa
pondasi tersebut akan bergerak turun tanpa penambahan tekanan lebih lanjut. Settlement ini disertaj
dengan pergeseran tanah lateral yang bersamaan dengan penggundukan permukaan di sekitarnya,
Dalam keadaan seperti ini terbentuklah sebuah baji material tanah yang termampatkan di bawah
pondasi (zona I). Bentuk baji inilah yang menggeser tanah secara lateral (zone II).
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Terlihat bahwa qy melakukan analisa
stabilitas terhadap gelinciran untuk
potongan tanah yang bergerak. n

Potongan tersebut dianggap berada di seputar titik P.
Terzaghi memberikan penyelesaian untuk mencari qy, di mana:

qu = ¢.Nec.Sc+7, .z.Nq.Sq+;,"r¢.B.N7.S',?

Ne, Ng, Ny  adalah koefisien daya dukung yang nilainya bisa dilihat pada tabel atau grafik.
Sc, Sq, Sy adalah koefisien bentuk telapak pondasi.

Tiga penjumlahan pada ruas kanan dari persamaan di atas menyatakan pengaruh kohesi ¢, kedalaman
z, lebar pondasi B.
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Koefisien daya dukung Terzaghi :
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Values ot Nc,quN‘,
@ | 0°| 5°|10°| 15° | 2cf| 25°| acP| 35°| 40°| 45°| 5C°
N | 57| 23|96 |12.9]17.7 | 254 |37.2]|57.8]957 | 172 |348
Ng| 1O 16 |27 4474 ]127]|225|4L4 (813|172 |4IS
Ny | CO(O5 | 1.2 |25 |5.0] 97 [19:7 |[42.4/I00]298 |II53

Koefisien bentuk S

Bentuk _ Se Sq Sy
Telapak menerus 1 1 1
Telapak setempat 1,3 1 08
Telapak lingkaran 1,3 1 0,6
Telapak bujur sangkar 1+B/3L 1 1—B /5L

Skempton memberikan gambaran bahwa pada tanah kohesif (¢ = 0) nilai Ne akan bertambah dengan
bertambahnya kedalaman z. Nilai Nc yang dikoreksi dapat dilihat dari grafik berikut.
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Eﬂla.m hal pondasi dalam oleh beberapa pgﬁgarang;ebm ~di§er|j]'mtkan.hahwa baji tanah yang dipindap,.
- alehi Taas diias vondasia i gambar di bawah.

an oleh luas dasar pondasi-adalah seperti s!fm -kl notasi v, . 2 . Nq harus dirubah.

& |

N "

Spang (1972) mengusulkan suatu perkiraan yang mengandung pemba UAEAREL T (e At
pada nilai minimum z kritis = 4B.

Sehingga pengaruh kedalamannya menjadi:
Yy - 4B . Nq

Qm

-ﬂi‘_-_.._.—. ey s e — —.

% =48 mu Ryvas ;

Pemilihan nilai-nilai kekuatan geser tanah c dan ¢.

Karena nilai daya dukung tanah pada dasarnya merupakan gelinciran massa tanah, maka kita harus
memilih nilai-nilai dengan cara yang sama seperti pada penggelinciran.

Pada tanah kohesif : selama dan segera setelah pekerjaan selesai dianggap bahwa c = ¢, dang. = 0,
sehingga q,, disederhanakan menjadi:

Qu = ¢y . N¢. S

Pada tanah berbutir kasar dan tanah kohesif yang terdrainasi, digunakan ¢ = ¢’

= ! = g
apabila tanahnya berada di bawah muka air). - nen ¢y
Ulasan tentang rumus Terzaghi:

— Padatanahdenganc=cy,¢=0 gy hanya tergantung pada c,.
— Pada tanah dengan ¢’ , ¢' Qu terutama tergantung pada v, . z

— Nilai-nilai Nc, Ng, Ny sangat berbeda dengan sedikit

keamanan yang besar. perubahan ¢ sehingga diperlukan faktor
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6.1, Daya dukung q yang diijinkan (yang aman)

Daya dukung q. yang difjinkan diperoleh dengan i g ult to
geamanan v yang umumnya diambil= 3, = membag i G i

q = %._
Contoh :  Pondasi telapak bujur sangkar harus meneruskan beban terpusat P = 20-ton.
Tentukan ukurannya berdasarkan pada g,
case A : ¢ = 0 cy = 3t/m?
206 caseB : ¢'=0 ¢ = 26°
2Am 7iah84.2
M T" - ?;.
2 tfe

Untuk pondasi telapak bujur sangkar digunakan persamaan :
qu=18c. Nc++v, .2z.Ng+0,4.v,.B. Ny

Case A: ¢ = 0,c=cy, = 3t/m? diperoleh :
du = 1,3 ¢, . Ncatau,
qu = 1‘3n 3-517 b 22‘2 t_frm:
q=222/83= 74t/m?
Dari P = q. B. Bdiperoleh 20 /7,4=B* ,B=1,66 m

Case B: c¢'=0,¢ = 20° diperoleh

Qu = 71-%z.Nq+0,47;.B. Ny

Qu 18. 1. 12,7+0,4. 1. B. 9,7 = 229+39.B

q (229+39B)/8=T76+1,3B

Dari P= q.B? diperoleh P= (7,6 +1,3 B) B?

Dengan coba-coba persamaan tersebut dapat diselesaikan:

trial pertama : B= 10 — P = (7,6 + 1,3.1). 1* = 89+¢

trialkedua : B=156 — P = (7,6 + 1,3.15).1,6° = 21,6t

trialketiga : B= 145— P = (7,6 + 1,3.1,45).1,45
P=20¢t

Sehingga: q = 7,6+ 1,3.1,46= 9,5 t/m?

I

I

i

101

Dipindai dengan CamScanner



i . Seb & _ TR lapisan lempung. Berapa tinggi tanggul maksimum
ok 3 gea:ﬁmmglima:;?;ﬁmd;gffaﬁmmyi .kqnsdlida'si lempung tersebut) ?
Lempung dengan ¢ = 0 c=cy = 2t/m’ '
v ‘material tanggul = 1,9 t/m?
Gu _ C-Ne .57 _ 2.5,7

3 3 3 3

p g N | 1,9.h
4= 38tm _|h | . ﬁ‘“

Beban maksimum yang diijinkan = 7. h
Sehingga: y.h = 3,8 t/m?
19.h = 3,8t/m?
h=38/19=2m

al

6.2. Pengaruh beban eksentrik

Eksentrisitas beban dapat dianggap bekerja
secara efektif hanya pada bagian pondasi yang
simetris terhadap titik tangkap P.

Bo¢o-2®
B = lebar efektif yang dalam rumus Terzaghi
digunakan sebagai pengganti B.
Pada pondasi telapak segi empat dengan beban P dan dua eksentrisitas ex, dan ey daya dukungnya
ditentukan oleh segi empat efektif yang simetris terhadap P dan berdimensi:

B = (B—2.ey)
E

= (L—2.e)
Bt ,é te}' Ba(B-2€y)..
e
—+ ==
:.(L-.ZC:)
L
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6.3; Pengaruh beban miring:

pengaruh beban miring R sama

dengan i | A
- gan pengaruh komponen komponen V dan H nya.

R
v
e Y
.ELLHT;E -
H
B - fan d*%

B= lebar efektif

h V - )
Pengaru yang mempunyai eksentrisitas e dapat dianggap sama dengan pada paragrap sebelumnya

(pada B).
Pengaruh H dapat dianggap merupakan perkalian:

Nc dengani, — Nc. i, — dimana i, = (].—--i)2
. -]

Nq denganig — Ng.ig — dimana ig = (1— 'E%o')’
-]

Nydenganiy — N .} — dimana iy = (1—*37'):

Faktor i disebut faktor kemiringan™.

6.4. Alas Pondasi Miring: 1&

Daya dukungnya dapat ditentukan seperti
pada pondasi horizontal dengan lebar B dan e
tertanam pada kedalaman zj, sesuai dengen titik

terdalam A.

65. Pengaruh Muka Air Pada Tanah:

Di sini ditandai dengan meluasnya massa tanah
yang bergerak apabila dibebani dengan qu-

u g .,
KITETTIn 1
7/
£ 7
H_A____%'____
T B
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0°

0

g I ighe il ot
0,71B | 0,89B | 1,16B | 1,59B | 2,36B
1,50B 2,07B | 3,08B 8,61B

 4,79B

Apabila muka airya lebih rendah daripada t maka tidak ada pengaruh pada qy.
Apabila muka airnya terletak pada level pondasi, maka 7, harus disubstitusikan dengan v, ' (terendm.‘

Apabila muka aimya masih dalam kedalaman t maka pengaruhnya dapat diaproksimasikan juga sebags;
substitusi v, dengan v, ".

6.6. Hambatan kulit pada pondasi dalam:
“

Tambahan hambatan pada daya dukung g, untuk pondasj
dalam dengan z > B pada dasar pondasi disumbang oleh
hambatan kulit tanah yang bekerja pada seluruh permukagn
luar pondasi.

(T 5

Hambatan kulit fs untuk tanah dengan ¢ = Cy,dan ¢=0 :
untuk pondasi tiang pancang fs= k.cy
untuk pondasi tiang bor fs = 0,45 ¢,
dan nilainya konstan sepanjang kedalamannya.

%

Z Tie G .
—
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pistribusi f8 sepanjang kedalamanny adalah Konstan:

Untuk mem
fakto

peroleh hambatan kulit yang dnjinkan diambil
tor keamanan sebesar 5.

i = I

=0

14

B

6.7. Hambatan kulit untuk tanah dengan ¢ = ¢’ dan ¢= ¢/ :

T
- —lw fs = Ks-(‘}'-Z}.tﬂnﬁ
dimana : K, = koefisien tekanan tanah lateral N

& = sudut gesekan antara tanah dengan pondasi.

z harus <15B dan fs harus < 10 t/m?

IS8 .

!
t
f|ER
1 |
!

ol W

Y
77
Nilai-nilai K¢ dan 6
: ; K Ks
Material pondasi b tiang 1;01 tiang pancang
- 20° 0,50 1,00
beton 4
2 60 4,00

kayu 3¢ .
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Hambatan- kulit (gesekan) fs bertambah terus sampai kedalaman' 15B, kemudian untuk kedalaman
berikutnya nilainya tetap. T

Sebaiknya nilai fs tidak lebih dari 10 t/m?.

Faktor keamanan 3 digunakan untuk memperoleh tahanan kulit yang diijinkan.

- 5
= 7.

6.8. Cara menentukan tekanan yang diijinkan q dari pengujian penetrasi konus Belanda: (sondir)

Estimasi 'q yang berdasarkan pada tahanan ujung konus statik C, dapat dilaksanakan sebagai
berikut (Sanglerat, 1972)

A). Pondasi dangkal z < B
1). Tanah berkohesi (¢ = 0, c,) q=C, /8
2). Tanah tidak berkohesi (¢’ , ¢') q=C, /10

~ B). Pondasi dalam

1). untukx > 8B tanah kohesi q = C,/2
tanah nonkohesifq = C, /3
2). untuk B< z < 8B semua jenis tanah q = C, /6

3). untuk tanah yang tidak homogen, z > BB

C; 2ratarata — C, 2 min
) + C, 1ratarata

q= 5 )

6.9. Daya dukung tanah dalam teknik jalan raya (CBR):

Dalam teknik jalan raya peninjauan mengenai daya dukung tanah pada umumnya ditujukan untuk

. mencari hubungan antara gaya yang diperlukan untuk menekan suatu benda ke dalam permukaan

tanah dengan kecepatan tertentu. California Highway—Division di Amerika Serikat mempergunakan

istilah California Bearing Ratio (CBR) untuk menyatakan daya dukung tanah. Istilah ini menunjukkan

suatu perbandingan (ratio) antara beban yang diperlukan untuk menekan piston logam (luas penam-

pang 3 sqginch) ke dalam tanah untuk mencapai penurunan (penetrasi) tertentu dengan beban yang

diperlukan pada penekanan piston terhadap material batu pecah di California pada penetrasi yang

sama.

Kecepatan penekanan piston ditetapkan = 0,05 per menit.

Besarnya beban yang diperlukan pada penekanan material batu pecah California seperti pada grafik

berikut:

piston bulat

piston bulat luas 3 3q inch

5 luas 3 8q inch

S

batu pecah tanah
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. batu pecah
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i
&
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0 8l 0.1 03 44 o.8
—> penetrasi (penurunan) inch, &
Nilai CBR pada penetrasi 0,17 = —2_ 100%
3000 . .
B diambil yang terbesar.
0,2” = . 100%
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